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Dan laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

(QS. Al-Ma’idah, 5: 38)
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. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbat (ya’ yang

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh:
gt ditulis Ahmadiyah
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbat ditulis dobel
hurufnya. Contoh:

Js ditulis dalla

. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh:

acla ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaif), maka
ditulis “at”. Contoh:

& wess ditulis ni’mat Allah

. Vocal pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
. Vocal panjang (madd)

A panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.
. Bunyi huruf dobel
Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk g;T dan .
. Kata sandang alif+/am

Jika terdapat huruf a/if+ lam yang diikuti huruf gamariyah maupun diikuti

huruf shamsiyah, maka huruf alif+ /am ditulis al-. Contoh:

dxsld ditulis al-Jami’ah
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H. Huruf besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
Kata dalam rangkaian frase dan kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan

kalimat ditulis kata per kata. Contoh:
(5’\‘»}\ T ditulis Shaikh al-Isiam
Lain-lain
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ABSTRACT

Thesis with the title “The Corruption in the Perspective of al-Qur’an” is
written by Nur Alifi guided by Dr. Iffatin Nur, M.Ag and Dr. H. A Hasyim
Nawawi, M.Si, MH

Keywords: Qur’an, Tafsir, Corruption

Corruption has become a plague that has pervaded all elements of society,
and can have negative impacts are very large in the life of the nation, especially
the rabble. Corruption not only affects the physical development of governance,
but also capable of damaging and destroying the morality of religion, as well as
lowering the dignity of Muslims because the majority of the population is
Muslim. Al-Qur'an as guidance Muslims already provides ban such actions and
provide solutions prevention and eradication.

How Koran faces this reality. With a great impact on the above, of course,
the Qur'an does not ignore it. Therefore, the authors probe the cases described by
the Qur'an. First, how the crime of corruption according to the Qur'an? Second,
how sanctions for perpetrators of corruption according to the view of the Qur'an?
And lastly, how the prevention of corruption according to the Qur'an?

To answer these questions, this study used methods of library research
(library research). The primary data used is the Qur'an and books of commentary
and assisted with the secondary data in the form of books, studies, papers and
journals related to the object of this study. then the data were analyzed using
content analysis (content analysis) with descriptive analytic approach to produce a
comprehensive conclusion.

From these results, the Qur'an replied that in the Koran there are some forms
of corruption such as Ghulu I, Akl al-Ma 1 bi al-Ba t il, Al-Sa rigah, Khiya nah,
Al-suhit, collusion and nepotism. Second, in the Koran there are verses that
explicitly and implicitly explain the sanctions for the perpetrators of corrupt.
Namely sanctions law, social sanctions, sanctions afterlife and the concept of
Repentance and return of proceeds of corruption. Third, the Qur'an describes
about preventing and combating corruption. Namely Choosing good leaders,
community participation in controlling public policy, improve the understanding
of religious teachings, anti-corruption education, Becoming Opposition to the
government is corrupt, Improve Law Enforcement.
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ABSTRACT

Thesis with the title ‘The Corruption in the Perspective of al-Qur’an” is
written by Nur Alifi guided by Dr. Iffatin Nur, M. Ag and Dr. H.A Hasyim
Nawawi, M.Sc, MH

Keywords: Al-Qur’an, Tafsir, Korupsi

Korupsi sudah menjadi sebuah wabah penyakit yang telah merasuki seluruh
elemen masyarakat, dan dapat menimbulkan dampak negatif yang sangat besar
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, khususnya rakyat jelata. Korupsi
bukan saja berdampak pada fisik pembangunan pemerintahan, melainkan juga
mampu merusak dan menghancurkan nilai moralitas beragama, serta menurunkan
harkat dan martabat umat Islam dikarenakan mayoritas penduduknya yang
beragama Islam. Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam sudah memberikan
larangan melakukan tindakan tersebut dan memberi solusi pencegahan serta
pemberantasan.

Bagaimana al-Qur’an mensikapi kenyataan demikian. Dengan dampak yang
besar tersebut di atas, sudah barang tentu al-Qur’an tidak mengabaikannya. Oleh
karena itu penulis menelisik kasus-kasus yang dijabarkan oleh al-Qur’an.
Pertama, bagaimana bentuk kejahatan korupsi menurut al-Qur’an? Kedua,
bagaimana sanksi bagi pelaku korupsi menurut Pandangan al-Qur’an? Dan
terakhir, bagaimana pencegahan korupsi menurut al-Qur’an?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, maka penelitian ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). Data primer
yang digunakan adalah al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir serta dibantu dengan data
sekunder berupa buku, hasil penelitian, makalah dan jurnal-jurnal yang berkaitan
dengan obyek penelitian ini. selanjutnya data-data tersebut dianalisa dengan
menggunakan analisis isi (content analysis) dengan pendekatan deskriptif analitik
untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif.

Dari hasil penelitian tersebut, al-Qur’an menjawab bahwa di dalam al-
Qur’an terdapat beberapa bentuk tindakan korupsi seperti Ghulul, Akl al-Mal bi
al-Batil, AFSariqgah, Khiyanah, AFSuht, kolusi dan nepotisme. Kedua, di dalam
al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara eksplisit dan implisit menjelaskan sanksi
bagi para pelaku koruptor. Yakni sanksi hukum, sanksi sosial, sanksi akhirat dan
konsep Taubat dan pengembalian harta hasil korupsi. Ketiga, al-Qur’an
menjelaskan mengenai cara mencegah dan memberantas korupsi. Yakni Memilih
pemimpin yang baik, partisipasi masyarakat dalam mengkontrol kebijakan publik,
meningkatkan pemahaman terhadap ajaran agama, pendidikan antikorupsi,
Menjadi Oposisi bagi Pemerintah yang korup, Meningkatkan Penegakan Hukum.
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